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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. atas rahmad,
~idayah, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
ouku model ini dengan baik. Buku medel ini merupakan kerangka
<onseptual tentang model pembelajaran yang dikembangkan.

Buku model ini berisi tentang rasional, landasan teoritik,
sintaks, dan petunjuk pelaksanaan. Secara terintegrasi, masing-
masing komponen disajikan secara sistematis, sehingga diharapkan
—elalui buku model ini tergambar jelas tentang apa dan bagaimana
model dikembangkan dan dilaksanakan.

Kami telah berupaya untuk mengembangkan mode! ini sebaik
T _—-g' in. Namun demikian, tidak ada gading yang tidak retak. Kami
dar bahwa ada ketidaksempurnaan dalam penyusunan buku model
. Oleh karena itu, saran dan kritik membangun selzlu kami

pkan dalam upaya penyempurnaannya. Semoga bulku model
dapat memberikan manfaat bagi pengembangan model
pelajaran matematika, terutama di SMK. Amien.
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Jember, Agustus 2009
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Pembeiajaran matematika di sekolah tidak pernah sepi dari
........ 55 «tik dan keluhan beberapa pihak, baik siswa, orang tua, masyara-
........ 55 vzt dan bahkan oleh guru pengajar matematika. Analisis tentang
........ 61 ~-oses pembelajaran matematika dan output pembelajaran mate-
matika sefalu menarik untuk dibahas dan dikaji. Masalah-masaiah
........ 66 yang terkait dengan hai tersebui adalah: rendahnya nilai belajar
........ 68 —atematika siswa, penggunaan metode dan media pembelajaran,
c=rta keberadaan sarana dan prasarana sekolah. Berbagai usaha
........ 72 s=rbaikan dan peningkatan mutu pengajaran matematika teiah

# zkukan oleh pemerintah, namun hasil yang dicapai belum sesuai
s=rgan harapan. Sebagaimana dikemukakan oleh Hudojo (2000:1),
........ 75 ~zhwa hasil belajar matematika sekolah ternyata tidak memuaskan
se=rbagai pihak. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil survei pengu-
«.ran dan penilaian pendidikan oleh the Third International Mathe-

...... 119 =atics and Science Study-Repeat (TIMSS-R} tahun 1999, menyatakan

szhwa pengetahuan dan kemampuan anak Indonesia pada bidang
...... 189 ~ztematika sangat rendah. Hasil survei terhadap anak usia 13 tahun
...... 191 = 12 negara menunjukkan untuk bidang studi matematika, Indonesia

=anya mampu menduduki urutan ke-34 (Kompas, 8 Desember 2000:
Rendahnya hasil belajar matematika tersebut merupakan tan-
tangan bagi para pendidik matematika untuk meningkatkan mutu
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| PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERORIENTASI VOCATIONAL SKILL

pendidikan.Guru merupakan salah satu penentu keberhasilan pendi- tor 2
dikan matematika. Guru harus berperan secara aktif untuk perbaikan R

pembelajaran yang berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh karena M
peran guru yang sangat menentukan, sebagaimana ditulis NCTM Tz
(1991:1) sebagai berikut: ”Teachers are key figures in changing T
the way in which mathematics is taugh and learned in schools”. L il
Hal ini menuntut adanya monitoring terhadap diskusi kelas, menya- T
jikan diskusi matematika secara produktif, memberikan arah, dan

membimbing secara proporsional (McClain & Cobb; 2001). Namun T

kenyataannya di Indonesia, kebanyakan guru masih melakukan meto-
de “tradisional” dalam mengajar, yaitu mengadakan "chalk and M7
talk” menggunakan buku ajar sebagai resep yang siap disajikan e T
pada siswanya. Padahal, terdapat tengara yang cukup kuat bahwa |

pengajaran matematika secara tradisional mengakibatkan siswa T
hanya bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa g
penalaran (Schoenfeld, 1985). Perhatian yang serius meialui inovasi- CEP
inovasi yang konstruktif diharapkan dapat memberikan harapan yang 5
lebih cerah pada perkembangan pendidikan matematika dan pem- R
belajaran matematika pada khususnya.

Jika dikaji lebih jauh, matematika saat ini semakin mempunyai _ R
peranan yang sangat penting dalam perkembangan ilmu i
pengetahuan dan teknelogi (IPTEK), baik sebagai alat bantu dalam e
penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengem- i
bangan matematika itu sendiri. Habibie, dalam rapat koordinasi Wz I
nasional riset dan teknologi ke-VIl di Jakarta, tanggal 12 Februan o
1990 menyatakan bahwa dewasa ini tidak ada satu disiplin ilmu T
pengetahuan yang tidak menggunakan cara berfikir analitis, mate- e
matis dan numerik (Baisoeni, 1998:1). Senada dengan pendapat _
tersebut, Hudojo (1988:74), menyatakan bahwa matematika " Sk
bukanlah ilmu yang hanya untuk dirinya sendiri, tetapi ilmu yang T
bermanfaat untuk sebagian besar ilmu-ilmu lainnya. Manfaat T
matematika adalah sebagai sarana berpikir yang sangat diperlukanr
dalam perkembangan ilmu. limu yang membutuhkan matematika .2
tidak hanya ilmu eksakta saja, ilmu sosialpun membutuhkan mate- St
matika. llmu ekonomi dapat berkembang dengan cepat dibanding g =
ilmu sosial lainnya karena ia menggunakan model matematika. S

Mengenai arti penting matematika dalam berbagai konteks T
kehidupan, secara spesifik, Ward & Hardgrove (1964:1) menyatakar i
bahwa ”Mathematics is needed not only as a part of the languange -

2
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Bab |, Rasional Perlunya Pengembangan Pembelajaran Matematika

n pendi- ‘o effective everyday living, but as a languange of industry and
2rbaikan —ience”. Lebih lanjut dikatakan bahwa sangat sedikit iimu penge-
\ karena —s~uan modern yang tidak menggunakan pemahaman matematika.
is NCTM 2z=kzn ilmu-ilmu fisika, menyatakan bahwa hukum-hukum dasar
hanging ,2~g ada padanya merupakan bahasa matematika dan mengguna-
chools”. «a2nnya secara terus menerus untuk merumuskan hasil-hasil dan
menya- membuat prediksi. Secara rinci, Davis (1994) menyatakan:

-ah, dan in the United States today, mathematics has come to play a
. Namun -emarkably important role: the engineering of highways, the search
in meto- “2r energy, the design for TV sets, the portable operation of most
alk ‘and . <iness. astronauts flving spacecraft, the study of epidemics,
lisajikan -+ navigation of ships at sea - all depend upon mathematics.

t bahwa Kenyataan ini menunjukkan bahwa penguasaan materi mate-
n siswa ~=+ika oleh siswa menjadi keharusan yang tidak bisa ditawar lagi,
<a tanpa -=-utama di dalam penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam
inovasi- =2 persaingan yang semakin kompetitif. Kajian pembelajaran dan
yan yang -2+ pembelajaran matematika di berbagai level pendidikan formal
an pem- s.cznh banyak dilakukan.

Pambahasan dan penelitian pendidikan matematika selama
mpunyai ¢ sudah banyak dilaksanakan terutama di jenjang pendidikan 5D,
n ilmu WP dan SMA, sedangkan pembelajaran matematika di Sekolah
u dalam senengah Kejuruan (SMK) sering luput dari perhatian. Beberapa
yengem- siasan hal itu terjadi, adalah: (1) jumiah SMK yang relatif sedikit
ordinasi « dibandingkan dengan jumlah SD, SLTP dan SMU, dan (2) bahas-
Februari .~ pembelajaran matematika di SMK kurang menarik jika dibanding-
lin ilmu .=~ dengan SD (pengembangan konsep matematika dasar), SLTP
5, mate- ~=latakkan dasar-dasar matematika lanjutan sebagai persiapan
endapat (= SMA), dan SMA (pengembangan dan persiapan matematika
>matika .~iut). Sesungguhnya, ada beberapa masalah dalam pembelajaran
nu yang ~atematika di SMK yang membutuhkan perhatian dan penanganan
Manfaat =~g cukup serius.
yerlukan Pelaksanaan pendidikan di SMK mengacu pada konsep pendi-
ematika +kan sistem ganda (PSG). Konsep PSG diadopsi dari Jerman yang
n mate- sxenal dengan dual system education. Dengan konsep ini, keterkait-
banding .~ antara materi matematika yang diajarkan di SMK dengan penera-
ika. ~znnya sangat erat. Hampir semua topik matematika yang diajarkan
konteks =erupakan persyaratan penyelesaian perhitungan mata pelajaran
yatakan =n (bidang kejuruan). Masalahnya sekarang, secara umum siswa
1guange MK belum mengerti bagaimana suatu konsep atau topik tertentu

3
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Bab VIil, Hasil Desain Buku Siswa (Topik Barisan dan Deret)

Hitunglah hasil penjumlahan berikut!

&

a. 2 (2k-1) b, 2%

k=1 k=1
10 21
c. D k(k+1) d. 2 (=D
k=2 k=1
30 5
e. DD f, > (=D 2k -1)
y berikut, o %=0

i Buktikan bahwa: Z(% +v,)’ zziﬁz +2Z UV + Z‘ﬂ:
k=l =1 =i

=1

7.2 Barisan dan Deret Aritmetika

Pada bahasan sebelumnva, kita telah membahas beberapa hal
penting, yaitu tentang pola bilangan, pengertian barisan, pengertian
weret, serta notasi sigma. Dalam kajian ini, kita akan membahas 2
macam barisan dan deret, yaitu (1) barisan dan deret aritmetika,
=2 (2) barisan dan deret geometri. Sekarang, kita akan mempe-
2 ari tentang barisan dan deret aritmetika.

 rumus berikut,

4. Barisan Aritmetika

Barisan aritmetika merupakan salah satu contoh bentuk barisan
vizngan yang banyak dipergunakan dalam bidang kelistrikan. Kita
%:=ngahkan dua contoh. Pertama, panjang kawat tiap lapisan pada

we'u spool merupakan barisan bilangan yang berbentuk barisan
stmetika. Begitu juga dengan interval waktu bel listrik berbunyi,
=me-upakan salah satu contoh barisan aritmetika. Oleh karena itu,
wez perlu mempelajari terlebih dahulu tentang pengertian barisan
s=metika, yang dilanjutkan dengan bagaimana cara menentukan
weu ke-n barisan aritmetika. Bahasan berikut akan mengantar dan
=embimbing kita memahaminya.

upakan barisan

arisan bilangan

apat dinyatakar
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[EEESRpm— Masalah 9.

Berdasarkan hasil pengukuran
panjang spool dan interval waktu bel
listrik berbunyi selama periode ter-
tentu, tulislah hasil pengukuranmu!
Coba perhatikan! Dapatkah kamu
menemukan aturan pada masing-
masing barisan bilangan tersebut?

Barisan-barisan bilangan sebagaimana disajikan di atas, merupakan
barisan aritmetika.

Berdasarkan hal tersebut, dapatkah kamu memberikan penger-
tian barisan aritmetika? Kemudian, beri 2 buah contoh barisan arit-
metika lainnya!l

Sekarang, bagaimana seandainya kita diminta atau disuruh
untuk menentukan suku tertentu dari suatu barisan aritmetika,
misalnya suku ke-100 atau suku ke-10007?

Kita dapat melakukannya dengan cara mendaftar, yaitu dengar
cara menuliskan satu persatu mulai dari suku pertama, suku kedua,
dan seterusnya sampai suku ke-100 atau ke-1000. Tetapi tentunya,
cara tersebut kurang efisien. Oleh karena itu, kita membutuhkan
suatu poia atau rumus dalam menentukan suku ke-n barisan arit-
metika. Hal tersebut dapat kita [akukan dengan cara memformula-
sikan rumus suku ke-n dari barisan aritmetika!

Masalah 10

Dapatkah kamu menentukan rumus suku ke-n dari barisan
aritmetika?

Setelah kita mempunyai rumus ke-n barisan aritmetika, maka
kita dapat menentukan suku ke-n dengan mensubsitusikan n ke
dalam rumus atau formula barisan tersebut. Misalnya, rumus suku
ke-n barisan aritmetika adalah U =3 + 2n, maka suku ke-12 adalah
U,=3+2(12)=3 + 24 = 27, sedangkan suku ke-20 adalah 43.

I NLMn

BEARY "
(11

i

.....
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Bab VilI, Hasil Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) (Topik Barisan dan Deret)

Masalah 14

- Misalkan s, merupakan jumlah n suku pertama dari suatu deret
antmetlka maka s, dapat ditulis sebagai s, = u, + u, + U, + ...
+ u_. Sebagai contoh jumlah 5 suku pertama dapat d1tuhs
sebagal S, =u tu,tu Ut U Dapatkah kamu menentukan
rumus umum untuk S, 7
Jika suku pertama bansan k1ta notas:kan dengan u, atau a,
sedangkan selisih 2 suku yang berurutan, kita notasikan denszan b
yang berarti beda, maka,

suku ke-n adalah U, = ... (9)
Jika s merupakan jumlah n suku pertama dari suatu deret

aritmetika, "maka:

S EU + Uyt Ugk. t U

s, = a+ (a+b) + (....... ) e ) (10)
Juga, s, dapat ditulis dalam bentuk:
s—u+(u-b)+( ....... ) el (11)
Bentuk (10) dan (11) dijumlahkan:
s, = a + (a+b) + (ieueens ) & LK. * (ammiieiin: )
s =u + (u -b)+ (eeess TR +a
+

(Penjumlahan sebanyak n suku)
25, = (@ + u) + (oernnns T i AR e ) + (a+u) (12)
25-n(a+u) (13)
Jika rumus suku ke-n disubstitusikan ke dalam rumus (13),
MaKa: §, = u.veieienierirarinness (14)
Keterangan:
s, = jumlah n suku pertama deret aritmetika
@ = csseanenenes
B = e

99
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Masalah 15.

Carilah jumlah 100 suku pertama deret 1 + 3 + 5 +
(Bayangkan, seandainya kamu menulis 100 suku barisan
~ tersebut, kemudian menjumlahkannya. Ini akan lebih mudah
- diselesaikan dengan menggunakan rumus yang kamu dapatkan
dalam Masalah 14).

R

Pada Masalah 15 di atas,

bilangan pada urutan pertama (a) adalah ..... (15)
bilangan pada urutan kedua (u,) adaiah ..... (16)
bilangan pada urutan ketiga (u,) adaiah ..... (17)
beda (b) adalah u, @ =u, - u, = ..... (18)
rumus jumlah n suku pertama adalah s, = .............. (19)

C)engan demikian, jumlah 100 suku pertama adalah: )

"'Masalah 16.

Diketahui, panjang kawat tiap lapisan pada spool! ditulis dalam

bentuk jumiah, mulai dari lapisan pertama, lapisan kedua,

dan seterusnya, sebagai berikut: 30 + 40 + 50 + ... {dalam

satuan cm). Tentukan panjang kawat yang dibutuhkan secara
. keseluruhan, jika banyaknya lapisan adalah 10 lapis]

Pada Masalah 16 di atas,

bilangan pada urutan pertama (a) adalah ..... (21)
bilangan pada urutan kedua (u,) adalah ..... (22)
bilangan pada urutan ketiga (u,) adalah ..... (23)
A= (24)
beda (b) adalah v, -a = v, - u, = ..... (25)
rumus jumlah ... suku pertama adalah s = .................. (26)

100
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(15)
(16)
(17)
(18)
(19)

ira

(21)
(22)
(23)
(24)
(25)
(26)

" Masalah 17

Bab VIII, Hasil Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) (Topik Barisan dan Deret)

Dengan demikian, jumiah .... suku pertama adalah:

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 05

Nama - =1~ o

Nomor Induk M R

Pokok Bahasan : Aplikasi Barisan dan Deret
Sub Pokok Bahasan . Barisan dan Deret Aritmetika

Sub Sub Pokok Bahasan : Aplikasi Barisan & Deret Aritmetika

i p

i
i

Bacalah dan kerjakan perintah-perintah dalam Lembar Kerja
Siswa ini. Kemudian, coba berpikir secara kritis dalam menyele-
saikan soal atau permasalahan yang diberikan. Tidak usah ragu
untuk mengemukakan hasil fikiran sendiri. Kerjakan LKS ini
secara individual. Jika perlu, berdiskusilah dengan teman se-
bangkumu. Berusahalah!

Aplikasi Barisan dan Deret Aritmetika Pada Masalah
Kelistrikan

Berdasarkan hasil pengukuran panjang keliling spool, diameter
kawat, dan panjang spool yang akan dililiti kawat, dapatkah
kamu menentukan panjang kawat yang dibutuhkan pada
lapisan pertama, kedua, dan seterusnya?

101
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di LKS 08 (hasil diskusi kelas). Hasil kerja siswa diarahkan pada
barisan bilangan: 5, 10, 20.

Langkah ke-7 adalah guru meminta/menyuruh siswa secara
berkelompok untuk mengukur variasi kecepatan kotor dinamo.
Hasilnya ditulis dalam kertas kerja kelompok. Guru memberikan
petunjuk, bahwa jika hasil pengukuran yang diperoleh bukan
merupakan bilangan bulat, maka dibulatkan menjadi bilangan bulat.
Pada saat pengukuran, aktivitas siswa adalah: mengukur, men-
dengarkan, dan menulis hasil pengukuran. Pada saat siswa bekerja,
guru berjalan keliling untuk melihat aktivitas siswa. Bila ada siswa
atau kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas,
gury memberikan bantuan secara terbatas.

Langkah ke-8, guru meminta salah seorang siswa sebagai wakil
kelompok untuk menuliskan hasil pengukurannya di papan tulis.
Jika ada hasil pengukuran kelompok yang berbeda, maka guru me-
nyuruh salah seorang siswa dari kelompok yang hasil pengukurannya
berbeda tersebut untuk melakukan pengukuran kembali di depan
kelas.

Langkah ke-9 adalah guru memfasilitasi dan mengarahkan hasil
pekerjaan kelompok sehingga diperoleh hasil yang menjadi tujuan
pembelajaran. Kemudian, guru meminta siswa untuk menuliskan
hasilnya di LKS 08 (hasil diskusi kelas). Hasil kerja siswa diarahkan
pada barisan bilangan: 2, 10, 50.

Langkah ke-10, guru meminta siswa mengerjakan Masalah 29
pada LKS 08 secara individual. Pada saat siswa bekerja, guru berjalan
«eliling untuk melihat aktivitas siswa. Bila ada siswa yang mengalami
<esulitan dalam menyelesaikan tugas, guru memberikan bantuan
secara terbatas.

Masalah 29

Berdasarkan hasil pengukuran
dengan Avometer, tulislah nilai tahanan
masing-masing step potensio rotary!
Berapakah nilai tahanan minimal dan
maksimal potensio rotary tersebut?
Berapakah jumliah keseluruhan nilai
tahanan potensio rotary tersebut?
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Langkah ke-11, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis dan memberikan penjelasan seperlunya.
Jika ada hasil pekerjaan yang berbeda, maka guru menyuruh siswa
yang hasil pekerjaannya berbeda tersebut untuk menuliskan di
papan tulis.

Arahkan hasil pekerjaan siswa sebagai berikut.
Pada Masalah 29 di atas,

Nilai tahanan masing-masing step pada potensio rotary,

berturut-turut, yaitu 5, 10, 20 (1)
Nilai tahanan minimal adalah 5 chm (2)
Nilai tahanan maksimal adalah 20 ohm (3)
Jumlah keseluruhan nilai tahanan potensio rotary adalah

35 ohm (4)

Langkah ke-12, guru memfasilitasi dan mengarahkan siswa
untuk memahami Masalah 29.

Langkah ke-13, guru meminta siswa mengerjakan Masalah 30
pada LKS 08 secara individual. Pada saat siswa bekerja, guru berjalan
keliling untuk melihat aktivitas siswa. Bila ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas, guru memberikan bantuan
secara terbatas.

Masalah 30

Berdasarkan hasil pengukuran
dengan Tacometer, tulislah variasi kece-
patan kotor dinamo! Berapakah rasionya?
Berapakah nilai kecepatan kotor minimal
dan maksimai dinamo tersebut?

Langkah ke-14, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis dan memberikan penjelasan seperlunya.
Jika ada hasil pekerjaan yang berbeda, maka guru menyuruh siswa
yang hasil pekerjaannya berbeda tersebut untuk menuliskan di
papan tulis.
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Arahkan hasil pekerjaan siswa sebagai berikut.
Pada Masalah 30 di atas,

Vanas: kecepatan kotor dmamo befturut turui yaltu 2 10_' 50(5)
{ . Kecepatan kotor minimal adalah 2 rpm (6)
- Kecepatan kotor maksimal adalah 50 rpm (7)

Langkah ke 15 guru me*nfas:htam dan mmgarahkan siswa
untuk memahami Masalah 30.

Langkah ke-16 adalah guru meminta siswa mengerjakan Masa-
lah 31 pada LKS 08 secara individual. Pada saat siswa bekerija,
guru berjalan keliling untuk melihat aktivitas siswa. Bila ada siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas, guru mem-
berikan bantuan secara terbatas.

Masalah 31.

Diketahui, nilai tahanan masing-masing step potensio rotary
sebesar 2 ohm, 1 ohm, 2 chm, 4 ohm, 8 ohm, 16 ohm, dan 32
ohm. Berapakah nilai tahanan minimal dan maksimal potensio rotary
tersebut? Berapakah jumlah keseluruhan nilai tahanan potensio
rotary tersebut?

Langkah ke-17, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis dan memberikan penjelasan seperlunya.
Jika ada hasil pekerjaan yang berbeda, maka guru menyuruh siswa
vang hasil pekerjaannya berbeda tersebut untuk menuliskan di
papan tulis.

Arahkan hasil pekerjaan siswa sebagai berikut.

Pada Masalah 31 di atas,

N11a1 tahanan masing-masing step pada potensw rotary,
berturut-turut, yaitu % , 1, 2, 4, 8, 16, 32 (8)

Nilai tahanan minimal adalah % ohm 9)
Nilai tahanan maksimal adalah 32 ohm (10)
Jumlah keseluruhan nilai tahanan potensio rotary adalah

63 (11)
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Langkah ke-18, guru memfasilitasi dan mengarahkan siswa
untuk memahami Masalah 31.

Langkah ke-18, guru meminta siswa mengerjakan Masalah 32
pada LKS 08 secara individual. Pada saat siswa bekerja, guru berjalan
keliling untuk melihat aktivitas siswa. Bila ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas, guru memberikan bantuan
secara terbatas.

Masalah 32

Berdasarkan pengukuran, diketahui variasi kecepatan kotor
dinamo sebagai berikut: 4 rpm, 12 rpm, 36 rpm, 108 rpm, dan 324
rpm. Berapakah rasionya? Berapakah nilai kecepatan kotor minimal
dan maksimal dinamo tersebut?

Langkah ke-19, guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis dan memberikan penjelasan seperlunya.
Jika ada hasil pekerjaan yang berbeda, maka guru menyuruh siswa
yang hasil pekeriaannya berbeda tersebut untuk menuliskan di
papan tulis.

Arahkan hasil pekerjaan siswa sebagai berikut.

Pada Masalah 32 di atas,

R

Variasi kecepatan kotor dinamo berturut-turut, yaitu

4,12, 36, 108, 324 (12)
Kecepatan kotor minimal adalah 4 chm (13)

Kecepatan kotor maksimal adalah 324 ohm (14)

Langkah ke-20, guru memfasilitasi dan mengarahkan siswa
untuk memahami Masalah 32.

Langkah ke-21, guru mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman materi secara keseluruhan, yaitu bagaimana menerapkan
konsep barisan dan deret geometri pada masalah kelistrikan.

Langkah ke-22, guru memberikan PR (pekerjaan rumah)
kepada siswa. PR yang diberikan dapat diambil dari buku siswa,
halaman 22.
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BAB X
PENUTUP

Disadari akan pentingnya penguasaan matematika oleh siswa,
terutama bagi siswa SMK, maka penerapan beberapa strategi dan
pendekatan pembelajaran periu dilaksanakan dan diujicobakan.
Dalam upaya tersebut, perlu diiringi dengan suatu komitmen yang
kuat vang ditunjukkan dengan dukungan teori yang kuat, serta
jaminan pelaksanaan pembelajaran yang wajar dan berhasil guna.
Oleh karena itu, upaya-upaya yang terus-menerus dan sistematis
dalam hal pengembangan pembelajaran matematika di SMK harus
segera dicarikan solusi dan diimplimentasikan di lapangan.

Model pembelajaran matematika berorientasi vocational skill
merupakan salah satu upaya yang bertujuan mengembangkan suatu
pembelajaran matematika di SMK yang mendukung penguasaan siswa
dalam bidang vokasionailnya. Model ini dikembangkan melalui
penelaahan teori-teori pendidikan dan pembelajaran, serta analisis
keteriaksanaannya di lapangan. Tujuannya adalah siswa dapat meli-
hat adanya keterkaitan yang erat antara matematika dengan
masalah-masalah keiuruan.

Semoga, upaya ini dapat berhasil dan memberikan sumbangsih
bagi pengembangan modei dan pendekatan pembelajaran mate-
matika, terutama di SMK. Amien,
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nasional. i =
Pada tahun 1996, ia. menikah dengan Elmi Kumnia, S.Pd dan saat ini telah
dikarunia 3 orang putra dan putri, Putri Riskiyani Amalia (12 tahun) siswa
SMP Negeri-t1-Jember dan Moh. Igbal Helmi (11 tahun) siswa SD Full Day
= AJ-Baitul Amien, serta Kamilah Pascayuna Nurmalika, siswi TK Darus Sholah
Jerqber (6 tahun).
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